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ABSTRAK

Kegiatan pengembangan ditujukan membantu karyawan untuk dapat menangani jawabannya di masa
mendatang, dengan memperhatikan tugas dan kewajiban yang di hadapi sekarang, karena adanya
perbedaan antara kegiatan pelatihan (sekarang) dan pengembangan (di masa mendatang)
menyebabkan sering kabur dan hal ini merupakan salah satu permasalahan utama. Kinerja karyawan pada PT.
Bank Negara Indonesia (Persero), tbk Cabang Sengkang belum maksimal, oleh karena itu sebagai lembaga
keuangan perbankan maka perusahaan perlu memperhatikan mengenai tingkat kesesuaian materi
pengembangan sumber daya manusia. Pengelolaan tingkat kesesuaian materi pengembangan sumber daya
manusia, lebih dipengaruhi oleh faktor eksternal daripada faktor interna. Untuk mengetahui pengaruh tingkat
kesesuaian Materi pengembangan sumber daya manusia yang terdiri dari bahan pelatihan, model komunikasi,
lama pelatihan dan media pelatihan terhadap kinerja karyawannya pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Thk
Cabang Sengkang digunakan Analisis Regresi Berganda dan analisis Koefisien Determinasi. Berdasarkan Analisis
Regresi Sederhana dan Analisis Koefisien Determinasi, secara bersama-sama variabel independen memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen atau dapat dikatakan bahwa materi pengembangan sumber
daya manusia yang terdiri dari bahan pelatihan, model komunikasi, lama pelatihan, dan media pelatihan secara
bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Kata kunci: Pengaruh, Materi, Kinerja, Karyawan, Regres

ABSTRACT

Development activities are aimed at helping employees to deal with their answers in the future, taking into account
the present tasks and duties, as differences between training activities (now) and development (in the future) are
often blurred and this is one of the main issues . Employee performance at PT. Bank Negara Indonesia (Persero),
tbk Branch of Sengkang has not been maximized, therefore as a banking financial institution, the company needs to
pay attention on the level of material suitability of human resource devel opment. Management of conformity level of
human resources development material, more influenced by external factor than internal factor. To know the effect
of the level of conformity Human resource development materials consisting of training materials, communication
model, length of training and training media on the performance of employees at PT. Bank Negara Indonesia
(Persero), Tbk Sengkang Branch used Multiple Regression Analysis and Determination Coefficient analysis. Based
on Smple Regression Analysis and Coefficient Determination Analysis, jointly independent variables have a
significant influence on the dependent variable or can be said that the human resource development materials
consisting of training materials, communication model, training duration, and training media together effect on
employee performance.

Keywords: Influence, Material, Performance, Employee, Regression.

1. PENDAHULUAN
Seiring dengan persaingan yang semakin tajam

tetapi juga berorientasi padanilai sehingga organisasi
tidak semata-mata mengejar pencapaian produktivitas

karena perubahan teknologi yang begitu cepat dan
lingkungan yang begitu drastis pada setiap aspek
kehidupan manusia, setiap organisasi membutuhkan
sumber daya manusia yang mempunyai kompetensi
agar dapat memberikan pelayanan yang memuaskan

karena kinerja adalah suatu hasil dimana orang-orang
dan sumber daya lain yang lain yang ada dalam
organisasi secara bersamasama membawa hasil akhir
yang didasarkan pada tingkat mutu dan standar yang
telah ditetapkan. Konsekuensinya adalah organisasi
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memerlukan sumber daya manusia yang memiliki
keahlian dan kemampuan yang unik sesuai dengan
visi dan misi perusahaan.

Tingkat kesesuaian materi pengembangan
sumber daya manusia melalui pelatihan sebagai
bagian integral dari manajemen sumber daya manusa
memiliki peranan yang drategis ddam rangka
pencapaian tujuan perusshaan. Daam arti luas,
pengembangan sumber daya manusia secara substans
dipahami sebagal proses peningkatan potens atau
kemampuan, kompetensi, dan karier dari pegawai
yang bersangkutan. Sudarmanto (2009 : 227)

Tingkat kesesuaian materi pengembangan sumber
daya manusia dilakukan agar dapat memberikan hasil
yang sesuai dengan tujuan dan sasaran perusahaan
dengan standar kinerja yang telah ditetapkan.
Pengembangan sumber daya manusia merupakan
suatu proses bagaimana mangemen mendapatkan
pengalaman., keahlian dan sikap untuk menjadi atau
meraih sukses sebagai pemimpin dalam perusahaan.
Karena itu kegiatan pengembangan ditujukan
membantu karyawan untuk dapat menangani
jawabannya di masa mendatang, dengan
memperhatikan tugas dan kewajiban yang di hadapi
sekarang, karena adanya perbedaan antara
kegiatan pelatihan (sekarang) dan
pengembangan (di masa mendatang) menyebabkan
sering kabur dan hal ini merupakan salah satu
permasalahan utama.

Daam pengelolaan tingkat kesesuaian materi
pengembangan sumber daya manusia, lebih
dipengaruhi oleh faktor eksternal daripada faktor
internal. Dalam pendekatan ini dibuat ide
pendahuluan untuk pengembangan sumber daya
manusia di perusshaan secara umum bukan secara
khusus dalam kaitannya dengan sasaran bisnis pada
saat ini. Cahayani (2005 : 102 ).

Berkaitan dengan pentingnya pengelolaan tingkat
kesesusian materi  pengembangan sumber daya
manusia, maka dianngap perlu untuk melakukan
penelitian pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero),
Thk Cabang Sengkang, karena kinerja karyawan pada
PT. Bank Negara Indonesia (Persero), tbk Cabang
Sengkang belum maksimal, oleh karena itu sebagai
lembaga keuangan perbankan maka
perusahaan perlu memperhatikan mengenai
tingkat kesesuaian materi pengembangan sumber
daya manusia melalui pelatihan yang di lakukan oleh
perusahaan, yang meliputi : bahan pelatihan, model
komunikasi, lama pelatihan dan media pelatihan
yang di gunakan.

1.1. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan adalah

sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
tingkat kesesuaian pengembangan sumber daya
manusia yang terdiri dari : bahan pelatihan,
model komunikasi, lama pelatihan dan media
pelatihan yang diterapkan PT. Bank Negara
Indonesia (Persero), Tbk Cabang Sengkang
terhadap kinerja karyawan.

2. Untuk mengetahui variable kesesuaian
pengembangan sumber daya manusia yang
dominan berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Thk
Cabang Sengkang

1.2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari hasil penelitian adalah
sebagai berikut:

1. dapat menambah wawasan dan pengetahuan
sarta lebih  memahami  teori-teori  mengenal
tingkat kesesuaian materi  pengembangan
sumber daya manusia terhadap kinerja
karyawan .

2. sebagai bahan pertimbangan dan saran serta
pemikiran yang bermanfaat bagi manajemen
PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk
Cabang Sengkang dalam menganalisis
pengaruh tingkat kesesuaian materi
pengembangan terhadap kinerja  karyawan
mereka.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Thomas S. Bateman dan Scott A. Snell
(2004,p300) manajemen sumber daya manusia adalah
sistem mangjemen formal pada manusia didalam
organisasi.

‘Menurut Scott Snell dan George Bohlander
(2010,p4) mangjemen sumber daya manusia adalah
proses mengatur keahlian manusia untuk mencapai
tujuan organisas

Bermacam-macam pendapat tentang pengertian
manajemen sumber daya manusia, antara lain : adanya
yang menciptakan Human Resources, ada yang
mengartikan sebagai manpower management serta ada
yang menyertakan dengan pengertian manajemen
sumber daya manusia sebagai persona (personalia,
kepegawaian, dan sebagainya).

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan
bahwa mangjemen sumber daya manusia adalah
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proses mengatur sumber daya manusia dengan sistem
formal secara efektif dan efisien didalam suatu
organisasi.

2.2. Pengertian Pelatihan

Pelatihan merupakan usaha mengurangi atau
menghilangkan terjadinya kesenjangan antara
kemampuan karyawan dengan yang dikehendaki
organisas. Usaha tersebut dilakukan melalui
peningkatan kemampuan kerja yang dimiliki
karyawan dengan cara menambah pengetahuan dan
keterampilan serta merubah sikap. Karyawan merupakan
kekayaan organisasi yang paling berharga, karena
dengan segala potens yang dimilikinya, karyawan
dapat terus dilatih dan dikembangkan, sehingga lebih
berdaya guna, prestasinya menjadi semakin optimal
untuk mencapai tujuan organisasi.

Adanya kesenjangan antara kemampuan karyawan
dengan yang dikehendaki organisas, menyebabkan
perlunya organisas menjem batani kesenjangan
tersebut, sadlah satunya caranya adalah melalui
pelatihan. Dengan demikian diharapakan seluruh
potensi yang dimiliki karyawan, yaitu pengetahuan,
keterampilan dan sikap dapat ditingkatkan, akhirnya
kesenjangan berku rang atau tidak terjadi bagi
kesenjangan.

Seringkali terjadi pada karyawan baru bahwa
kemampuan dan keterampilan yang mereka miliki
belum sesuai dengan yang diharapkan organisasi
sehingga biasanya organisasi harus selalu melakukan
program pelatihan untuk mereka. Tetapi pelatihan
tidak hanya dilakukan untuk karyawan baru sgja,
karyawan lama pun kemampuan dan keahliannya
perlu di-upgrade untuk memberikan penyegaran
serta menyesuaikan tuntutan perkerjaan yang
berubah. Pelatihan pada karyawan lama dapat pula
sebagai sarana untuk mengasah
keterampilan mereka dan menghindarkan
terjadinya kejenuhan dalam bekerja sebagai akibat
perubahan lingkungan atau strategi organisasi. Karena
kegjenuhan bekerja akan menyebabkan kurangnya
kinerja karyawan sehingga berdampak pada
produktivitas rekruitment.

Pelatihan dan pengembangan mempunyai
kegunaan pada karier jangka panjang karyawan
untuk membantu mengahadapi tanggung jawab yang
lebih besar di waktu yang akan datang. Program ini
tidak hanya bermanfaat pada individu karyawan tetapi
juga pada organisasi. Program pelatihan dan
pengembangan merupakan salah satu kegiatan yang
penting dan dijadikan salah satu investasi organisasi
dalam hal sumber daya manusia.

2.3.KinerjaKaryawan

Kinerja seorang karyawan merupakan ha yang
bersifat individual, karena setiap karyawan
mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda - beda
dalam mengerjakan tugasnya.

Kinerja juga merupakan suatu hasil kerja dicapai
sesorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya yang didasarkan atas
kecakapan, pengalaman, kesungguhan serta waktu.

(Mangkunegara, 2001) telah menyatakan bahwa
pengertian kinerja adalah :

“Hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang karyawan dalam kemampuan
melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan oleh atasan kepadanya. Selain
itu, kinerja juga dapat diartikan sebagai suatu hasil dan
ussha seseorang Yyang dicapai dengan adanya
kemampuan dan perbuatan dalam situasi tertentu.

Pengertian kinerja adalah hasil pegawai yang dapat
dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam
suatu organisas, Sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing.

Pihak manajemen dapat mengukur karyawan atas
unjuk kerjanya berdasarkan kinerja dari masing -
masing karyawan. kinerja adalah sebuah aksi, bukan
kejadian. Aks kinerja itu sendiri terdiri dari banyak
komponen dan bukan merupakan hasil yang dapat
dilihat pada saat itu juga. Pada dasarnya kinerja
merupakan sesuatu hal yang bersifat individual,
karena setiap karyawan memiliki tingkat kemampuan
yang berbeda dalam mengerjakan tugasnya. Kinerja
tergantung pada kombinasi antara kemampuan, usaha,
dan kesempatan yang diperoleh. Hal ini berarti bahwa
kinerja merupakan hasil kerja karyawan dalam bekerja
untuk periode waktu tertentu dan penekanannya pada
hasil kerja yang diselesaikan karyawan dalam periode
waktu tertentu. (Timpe, 1993).

2.4. Tujuan dan Fungs Pengembangan

Setigp organisas apapun bentuknya senantiasa
akan berupaya dapat tercapainya tujuan organisasi
yang bersangkutan dengan efektif dan efisen.
Efisens maupun efektifitas organisas sangat tergantung
pada baik buruknya pengembangan sumber daya
manusia atau anggota organisasi itu sendiri. Ini
berarti bahwa sumber daya manusia yang ada dalam
organisasi tersebut secara proporsional harus
diberikan latihan dan pendidikan yang sebaik-
baiknya, bahkan harus sesmpurna mungkin.

Pengembangan pada umumnya lebih bersifat
filosofis dan teoritis, dibandingkan dengan kegiatan
pelatihan. Lagi pula pengembengan lebih diarahkan
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untuk golongan managers, sedangkan program
pelatihan ditujukan untuk golongan non managers.
Meskipun keduanya ada perbedaan, namun perlu
disadari bahwa baik latihan (training) maupun
pengembangan (development) keduanya menekan
peningkatan keterampilan ataupun kemampuan dalam
human relations.

Dari uraian diatas jelas, bahwa tujuan
organisasi atau perusahaan akan dapat teracapai
dengan baik apabila karyawan dapat menjalankan
tugasnya dengan efektif dan efisisen.
Sehingga untuk itu usaha pengembangan sumber
daya manusa dam organisasi/perusshaan  yang
bersangkutan sangatlah diperlukan. Dengan
demikian dapat ditarik kesimpulan, bahwa tujuan
pengembangan sumber daya manusia termaksud
adalah untuk memperbaiki efektifitas dan efisiens
kerja mereka dalam melaksanakan dan mencapai
sasaran program-program kerja yang telah ditetapkan

2.5 Hipotes Pendlitian
Berdasarkan masalah pokok yang telah di
uraikan, hipotesis penelitian dirumuskan sebagai
berikut
1. Tingkat kesesuaian materi pengembangan
sumber daya manusia yang diterapkan oleh PT.
Bank Negara Indonesia adalah : bahan pelatihan,
model komunikasi, lama pelatihan dan media
pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan.

2. Variabel materi tingkat kesesuaian pengembangan
sumber daya manusia yang paling dominan
berpegaruh terhadap kinerja karyawan adalah lama
pelatihan.

3. METODE PENELITIAN
3.1. Populasi dan Sampel

Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau
segala sesuatu yang mempunyai  karakteristik
tertentu, sedangkan sampel adalah bagian dari
populasi yang diambil melaui cara-cara tertentu yang
juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan
lengkap yang dianggap bisa mewakili populasi.

Penelitian yang menggunakan metode
survey, tidak harus meneliti seluruh individu
dalam populasi yang ada, karena akan
membutuhkan biaya yang besar dan juga waktu
yang lama. Penelitian dapat dilakukan dengan
meneliti  sebagian dari populasi (sampel),
diharapkan hasil yang diperoleh dapat mewakili sifat
atau karakteristik populasi yang bersangkutan.
Populasi yang dimaksud disini adalah karyawan PT.

Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk Cabang
Sengkang sebanyak 50 Orang.

Dalam menetapkan besarnya sampel (sampel
size) dalam penelitian ini menggunakan sampel non
probability yaitu sampel jenuh, dimana semua
populasi dijadikan sampel. Biasanya hal ini terjadi
karena jumlah populasi sedikit.

3.2. Teknik Pengumpulan Data
Guna memperoleh data dan informasi

menyangkut materi penulisan ini, maka metode

pengumpulan data dilakukan seperti berikut:

1. Observas yaitu pendlitian yang dilakukan dengan
mengunjungi secara langsung objek penelitian
utnuk mendapatkan data-data yang diperlukan
dalam penyusunan skripsi ini.

2. Interview yaitu penelitian yang dilakukan dengan
mengadakan wawancara dengan sejumlah pegawai
yang ada kaitannya dengan penelitian ini.

3. Dokumentasi yaitu penelitian yang dilakukan
dengan mengumpulkan dokumen-dokumen atau
arsip yang ada katannya dengan masalah
pengembangan sumber daya manusia.

4. Kuesioner yaitu penelitian yang dilakukan dengan
menyebarkan angket pertanyaan kepada sejumlah
responden yang menjadi sampel dalam penelitian
ini.

3.3 Teknik Analisis Data

Untuk menguji hipotesis yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka dilakukan metode analisis sebagai
berikut :

1. Andisis deskriptif adalah suatu andisis yang
digunakan untuk menguraikan tingkat kesesuaian
materi  pengembangan sumber daya manusia
terhadap kinerja karyawan yang dilakukan meldui
kuesioner kepada responden.

2. Analisis regresi berganda adalah suatu analisis
untuk melihat sgjauh mana pengaruh tingkat
kesesuaian materi pengembangan sumber daya
manusia terhadap kinerja karyawan dengan
menggunakan rumus dikemukakan oleh
Sugiyono (2009 : 224) sebagai berikut :

Y = bo + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + @
0

Dimana:

Y = Kinerja Karyawan

X = Materi pengembangan MSDM

X1 = Bahan Pelatihan

X2 = Model Komunikasi

X3 = Lama Pelatihan

X4 = Media Pelatihan
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3.

3.4.

Pengujian Hipotesis

a. Uji F ditujukan untuk mengetahui apakah
semua variable independen secara bersama-
sama dapat berpengaruh terhadap variable
dependen (Singgih Santoso, 2004). Untuk
pengujian ini dilakukan dengan melihat
nilai F pada tabel anova yang dihasilkan
dengan bantuan aplikasi SPSS for windows.
Jika nila Fhit > Ftabel pada taraf
signifikan 5%, maka hipotesis nol (HO)
ditolak dan sebaliknya hipotesis alternatif
yang digjukan dapat diterima. Dengan kata
lain, keseluruhan variable independen
memiliki pengaruh secara bersama-sama
(simultan) terhadap variabel independen.

b. Uiji I dilakukan untuk mengetahui apakah
nilai-nilai koefisien tersebut mempunyai
pengaruh berarti (signifikansi) atau tidak
terhadap nilai variable dependen. Untuk
pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai
t pada tabel Coefficients yang dihasilkan
dengan bantuan SPSS for windows. Jika nilai
thit “ttabel pada taraf signifikansi 5%, maka
hipotesis aternatif yang digjukan dalam
penelitian ini dapat diterima.

Operasional Variabel
Defenis operasional yang dikemukakan dalam

penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut :

1

Pengembangan sumber daya manusia adalah
upaya yang berkesinambungan yang
dilakukan PT. Bank Negara Indonesia
(Persero), Tbk Cabang Sengkang untuk
meningkatkan mutu atau kualitas karyawan

6. Kinerja karyawan adalah hasil atau prestasi
kerja yang telah dicapai seorang karyawan
pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero),
Thk Cabang Sengkang.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Karakteristik Responden
Kuisioner yang disebarkan 50 eksemplar,

semua kuisioner memenuhi kriteria. Karakteristik
responden yang menjadi subjek dalam penelitian ini
terdiri dari usia, jenis kelamin, pendidikan, masa
bekerja dan gaji. Dalam kuisioner responden tidak
perlu mencantumkan identitas pribadi atau nama
untuk kerahasiaan informasi yang diberikan
responden.

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui
bahwa, karyawan yang paling banyak memiliki
kinerja adalah mereka yang berada pada range
usia 36 — 45 tahun sebanyak 28 orang dengan
tingkat persentase 56%, diikuti usia 26 - 35 tahun
yaitu sebanyak 15 orang dengan tingkat persentase
30%, kemudian usia 20-25 tahun yaitu sebanyak
7 orang dengan tingkat persentase 14%. Dimana
jumlah karyawan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabd 1. Jumlah Karyawan Berdasarkan Usia

™n Tsia dnmlah Persemcase
foramey ]
| A5 Tahan T &
28 =132 Tatiae 1 Au
3 35 L3 Tahur B B
4 L3 Tehun
Jamlah = Tkt

b. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

2. Bahan pelatihan adalah materi atau Berdasarkan dari jenis kelamin, karyawan
kurikulum yang digunakan PT. Bank Negara dibagi menjadi dua yaitu laki-laki dan
Indonesia (Persero), Thk Cabang Sengkang perempuan. Dari hasil kuisioner yang disebarkan
dalam  melaksanakan  pelatihan  bagi ditemukan bahwa karyawan laki-laki lebih dominan
karyawannya. dibandingkan dengan perempuan. Dari hasil

3. Model komunikasi adalah cara atau type pengolahan data dapat dilihat bahwa karyawan
komunikasi yang di  ajarkan  dalam yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 27
pengembangan sumber daya manusia pada PT. orang dengan tingkat persentase 54% dan
Bank Negara Indonesia (Persero), Thk Cabang karyawan perempuan sebanyak 23 orang dengan
Sengkang. tingkat persentase 46%. Adapun jumlah

4. Lama pelatihan adalah jangka waktu atau karyawan dapat dilihat pada tabel berikut.
frekuensi pelatihan yang dilakukan pada PT. _ )
Bank Negara Indonesia (Perserc), Tbk Cabang Tabel 2. Jumlah Karyawan Berdasarkan Jenis Kelamin
Sengkang M demis Borlamain Jmwilah inrang] | Mersemtase [Ya)

5. Media Pelatihan adalah sarana atau peralatan L Labe laki a i
yang digunakan PT. Bank Negara Indonesia Fersmrnzn 1
(Persero), Tbk Cabang Sengkang dalam AR ]
mengadakan pel atihan. Armam s ams sty feseeiones ) oSsken G
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¢. Responden Berdasarkan Pendidikan

Berdasarkan pendidikan karyawan ~memiliki
pendidikan SMA sebanyak 12 orang dengan
tingkat persentase 24%, D3 sebanyak 3 orang
dengan tingkat persentase 6% dan pendidikan S1
sebanyak 30 orang dengan tingkat persentase 60%,
dan S2 berjumlah 5 orang dngan tingkat persntase
10%, dan S3 tidak dimiliki karyawan tersebut.
Selengkapnya tabulasi data karyawan dapat dilihat
padatabel berikut.

Tabel 3. Jumlah Karyawan Berdasarkan Pendidikan.
No Tinghat Pendidikan

Jumibsh (orang) Persentase (%)

Shia 12 24
X BE] E I
i 51 0 i)
4 52 3 D
B u
Tunilak 20 100

d. Responden Berdasarkan Masa Kerja
Pengelompokan karyawan berdasarkan masa
kerja memberikan hasil sebagai berikut
karyawan yang paling banyak memiliki masa
kerja 1 -10 tahun sebanyak 42 orang dengan
tingkat persentase 84%, karyawan dengan masa
kerja 11 - 20 tahun sebanyak 6 orang dengan
tingkat persentase 12%, karyawan dengan masa
kerja 21 — 30 tahun masing sebanyak 2 orang
dengan tingkat persentase 4%, kemudian karyawan
dengan masa kerja >30 tidak ada. Adapun data
selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabd 4. Jumlah Karyawan Berdasarkan Masa Kerja

MNe Maza Hara Jumilah (srang) | Parssntase %]
1 [1 9ltahun 12 B ;
N R[] P [3 43
3|21 =J0terun 2 4
4 | >=Mlahun - -

Jumlah a0 100

e. Responden berdasarkan Gaji
Pengelompokan karyawan berdasarkan gaji
memberikan hasil sebagal berikut : karyawan
dengan gaji Rp 1 juta — Rp 5 juta sebanyak 40
orang dengan tingkat persentase 80%, selanjutnya
karyawan dengan gaji Rp 6 juta — Rp 10 juta
sebanyak 7 orang dengan tingkat persentase 14%,
sedangkan tidak ada karyawan yang memiliki
ggji berkisar antara Rp 11 juta — Rp 15 juta
sebanyak 3 orang dengan tingkat persentase

6%. Adapun data selengkapnya dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 5. Jumlah Karyawan Berdasarkan Gaji

Mo Gaji Aumbh Permmlass
(ramg) ()
1 =R | s
F Fr. ljura - dp. s nma ElE sU
Rp.6outa —Rp. 10 juta Fi 14
4 Bz [lioa KEpolhjma 5 &
3 P 16-uta - Rp. 20t ]
] =Ep. 21 futa u
Jumlah =i LM}
et o Pl meeaense (Ressoinne ), edeilalc (20020

Berdasarkan karakteristik responden di atas dapat
disimpulkan bahwa karyawan yang memiliki kinerja
pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk
Cabang Sengkang dalam cukup bervarias sehingga
dapat mewakili populasi karyawan untuk mengetahui
pengaruh tingkat kesesuaian materi pengembangan
sumber daya manusia terhadap kinerja karyawan
pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Thk
Cabang Sengkang. Berdasarkan data yang
diperoleh dapat dismpulkan bahwa karyawan yang
merespon kuesioner pertanyaan mengenai pengaruh
tingkat kesesuaian pengembangan sumber daya
manusia terhadap kinerja karyawan yang paling
banyak adalah yang memiliki gaji sebesar Rp 1
juta— Rp 5 juta sebanyak 40 orang dengan tingkat
persentase sebesar 80%, dengan masa kerja yang
paling banyak 1 — 10 tahun sebanyak 42 orang
dengan Tingkat persentase 84%, memiliki
pendidikan S1 sebanyak 30 orang dengan Tingkat
persentase 60%, usia berada pada range 36 — 45
tahun sebanyak 28 orang dengan persentase 56%
serta memiliki jenis kelamin laki-laki dengan
persentase 54% yang berjumlah 27 orang.

4.2. Penilaian Responden
Tingkat kesesuaian materi pengembangan Sumber
daya Manusa melalui pelatihan sebagian integral
dari manajemen sumber daya manusia memiliki
peranan yang strategis dalam rangka pencapaian
tujuan perusahaan. Maka perusahaan perlu
memperhatikan ~ mengenai pengaruh  tingkat
kesesuaian materi pengembangan sumber daya
manusia melalui pelatihan yang dilakukan oleh
perusahaan, yang mdiputi : bahan pelatihan, modd
komunikas, lama pdatihan dan media pelatihan yang
digunakan.
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Untuk lebih jelasnya akan disajikan tanggapan
responden mengenai deskripsi tanggapan responden

c. LamaPelatihan

Tabel 8. Tanggapan responden tentang model

aas tingkat kesesuaian materi pengembangan sumber komunikasi.
daya manusia yang dapat dilihat melalui tabel s g Ha i Bl S
. .. Ticz
berikut ini: R g Sl
. Hirlay) Ewurn St
a. Bahan Pelatihan e s i of (PR NP |-«
Frbnensi oL L O
Tabel 6. Tanggapan responden tentang Bahan Belatihan vans
. dilztaukzan clsh
Pela“ han. 1 B ™ogana
Todomesia 2 kol
Tangyepen Smgal Tdeb Wil Bogu | fmoga  Bka
Ticzz  Sewju Eetuju 1 11 1% | Li 249
Semijn
Tmvarzan El% F SIF | Fl%|F %
I.iah:"-l-'u-'ar'wr ::-v:-ai [ F N EET BN (TR 7 BT ¥
denyua ddsien kega
e porisshasy
2| Muten vany digunakon B b 5 N e 1
dalue pulaliban cubup Sopans e osia
:;mrxﬁ-:.“r_ = Fowrany lebih &
Lodan
3 | Fucelum ang F[® @ X _—_ 216
izemalkan oy - -
T B Mg d. Media Pelatihan
Uil ] Tabel 9. Tanggapan responden tentang Media
suilis Pelatihan
]
A lamggapen Ranzar Net] | Bewju Slkor
fidak
iidale RanEar
senjn | Sl Biluju
b. Model Komunikasi
T T L|F|% F|%|F]% F %
Tabel 7. Tanggapan responden tentang model I | ediazelacken n "l
. . duvlhided., paEian
komunikasi. wihe Sharr {319
i N """'-'1j-:"ll
J.ITE‘_ . arlakranzsm
Tas g ) el | B wrlarhsy
_— Tz Sangs T T 2 — _
Lehuju Fﬂ"j" Bl ¢ |%aruna pelzzihan =125 a. 4 Laa
. wamz dignmakan
lamiin % FW%I|F O%|FI|% FIY. v unlonghap
+. | Peralatin vang 16| s2 ] 52 % )
Toeeurekadizang N L 4 [ T Y[ digom dear: dalam
il iz ek sanakar
pslaiiaan dapa el e
tenget N
Lo, x FolaFols T00.EE
|r'r"|n1'|r:'j:':n:
bk aziecz
Ednirée
bt 5. KESIMPULAN
mngiE Dari hasl penditian yang telah dilakukan pada
cateten PT.Bank Negara Indonesia (Persero)Thk. Berdasarkan
Tomaabe e 3 HERE data yang diperoleh dari 50 karyawan yang kemudian
‘fﬁﬂﬂi"’i‘ﬂﬂﬁ diolah dan diuji, maka dapat ditarik kesimpulan
3| EXK 3N CILL . . .. . .
h’..,mh_ﬂ dari keseluruhan hasil analisis sebagai berikut :
e foznafia Zzlam 1. Hasil penelitian membuktikan bahwa secara
fﬁﬂfﬁj’:ﬁu.h bersama-sama  variabel independen  memiliki
Trams pengarun yang signifikan terhadap variabel
dependen atau dapat dikatakan bahwa materi
pengembangan sumber daya manusia yang terdiri
dari bahan pelatihan, model komunikasi, lama
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pelatihan, dan media pelatihan secara bersama-
sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

2. Secara parsia, hanya membuktikan bahwa tidak
semua variabel independen tingkat kesesuaian
mempunyai pengaruh positif dan diantara semua
variable hanya lama pelatihan yang berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel
dependen, yaitu kinerja karyawan pada PT. Bank
Negara Indonesia (Persero), Tbk Cabang
Sengkang.
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